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Abstrak 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa sekolah dasar 

karena berperan penting dalam mendukung kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan 

masalah. Namun, hasil Asesmen Nasional dan temuan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung siswa sekolah dasar masih tergolong rendah, khususnya dalam memahami konsep bilangan 

dan operasi hitung dasar. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkuat pemahaman konsep matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Deep 

learning melalui quiz digital terhadap kemampuan berhitung siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental berupa Nonequivalent 

Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 47 siswa yang terdiri atas 27 siswa kelompok 

eksperimen dan 20 siswa kelompok kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test-post-test, kuesioner, dan observasi. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, Paired Samples T-test, dan Independent Samples T-test. 

Kata Kunci: Kata Kunci: Deep learning, Quiz Digital, Kemampuan Berhitung. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan berhitung merupakan kompetensi dasar yang perlu dikuasai siswa sekolah 

dasar karena menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya. 

Kemampuan ini berkaitan dengan penguasaan operasi hitung dasar, seperti penjumlahan dan 

pengurangan, yang dibutuhkan siswa untuk memahami konsep bilangan secara bertahap. 
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Kemampuan berhitung juga mendukung aktivitas kehidupan sehari-hari serta perkembangan 

kemampuan berpikir logis dan sistematis siswa (Afifah, 2024). Susanti (2020) menegaskan 

bahwa pembelajaran berhitung pada anak sekolah dasar berperan penting dalam melatih 

kemampuan memahami angka, konsep bilangan, dan hubungan antarbilangan melalui kegiatan 

belajar yang bermakna. Oleh karena itu, kemampuan berhitung perlu dikembangkan sejak fase 

awal sekolah dasar agar siswa memiliki dasar numerasi yang kuat. 

Namun demikian, kemampuan numerasi siswa di Indonesia masih menunjukkan kondisi 

yang memerlukan perhatian. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2018 menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia sebesar 379 masih berada di bawah 

rata-rata OECD, yaitu 489 (OECD, 2019). Pada PISA 2022, skor matematika Indonesia 

kembali berada di bawah rata-rata OECD dengan capaian 366, sedangkan rata-rata OECD 

mencapai 472 (OECD, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

siswa Indonesia masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang lebih efektif. Wijaya 

(2023) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan numerasi siswa sekolah dasar berkaitan 

dengan lemahnya pemahaman konsep dasar matematika yang seharusnya dibangun sejak kelas 

awal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas II sekolah dasar di Kabupaten 

Trenggalek, Jawa Timur. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas, 

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menuliskan bilangan, 

memahami nilai tempat, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan. Rendahnya 

pemahaman konsep bilangan tersebut berdampak pada kemampuan berhitung siswa yang 

belum berkembang secara optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih 

cenderung berpusat pada guru, penggunaan metode yang monoton, serta keterbatasan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Akibatnya, siswa cenderung mengerjakan soal 

secara prosedural tanpa memahami makna konsep yang dipelajari. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu 

mendorong pemahaman konsep secara mendalam dan meningkatkan keterlibatan aktif siswa. 

Dalam perspektif teori perkembangan kognitif, siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret sehingga lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman belajar yang 

bermakna dan aktivitas yang melibatkan keterlibatan langsung (Susanti, 2020). Sejalan dengan 

hal tersebut, Fullan dan Langworthy (2014) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran deep 

learning menekankan pemahaman makna, keterkaitan antarkonsep, dan penerapan pengetahuan 

dalam konteks nyata. Fitriani dan Santiani (2025) menegaskan bahwa pendekatan deep learning 

dapat membantu siswa membangun pemahaman konseptual secara lebih utuh, sehingga 

pembelajaran tidak berhenti pada hafalan prosedur, tetapi berkembang menuju pemahaman 

yang lebih mendalam. 

Agar penerapan deep learning sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, diperlukan 

media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Shoffa (2023) menjelaskan bahwa media 

digital interaktif mampu memadukan unsur visual dan aktivitas belajar sehingga dapat 

meningkatkan perhatian siswa dalam pembelajaran. Wibawa (2021) menyatakan bahwa quiz 

digital dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa karena proses belajar berlangsung lebih 

menyenangkan dan memberikan umpan balik secara langsung. Rahayu (2020) juga 
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menunjukkan bahwa penggunaan quiz digital dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan fokus dan motivasi siswa dalam mengerjakan soal. Dengan demikian, integrasi 

pendekatan deep learning dengan quiz digital berpotensi menciptakan pembelajaran berhitung 

yang lebih aktif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sekolah dasar. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media digital maupun 

pendekatan pembelajaran inovatif dapat mendukung pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Aldona et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan Kahoot! dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa sekolah dasar. Aditiyawarman et al. (2022) menemukan bahwa 

Quizizz mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa. Rasma et al. 

(2025) menunjukkan bahwa pendekatan deep learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji pengaruh 

penerapan pendekatan pembelajaran deep learning melalui quiz digital terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas II sekolah dasar masih terbatas, khususnya pada penelitian eksperimen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan pembelajaran deep learning melalui quiz digital terhadap kemampuan berhitung 

siswa kelas II sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi 

eksperimen. Desain yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yaitu desain 

yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa pengacakan subjek secara 

penuh. Kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian 

kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa penerapan pendekatan pembelajaran deep 

learning melalui quiz digital, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberi posttest untuk mengetahui 

kemampuan berhitung akhir siswa.  

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar negeri di Kecamatan Karangan, Kabupaten 

Trenggalek, Jawa Timur pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas II sekolah dasar di Kecamatan Karangan yang berjumlah 312 siswa. 

Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kesesuaian 

karakteristik siswa, kondisi sekolah, penerapan Kurikulum Merdeka, serta ketersediaan sarana 

pendukung pembelajaran digital. Berdasarkan kriteria tersebut, SDN 2 Jati dipilih sebagai 

kelompok eksperimen dengan jumlah 27 siswa, sedangkan SDN 1 Karangan dipilih sebagai 

kelompok kontrol dengan jumlah 20 siswa.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan pembelajaran deep 

learning melalui quiz digital, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berhitung siswa 

kelas II sekolah dasar. Pendekatan deep learning dioperasionalkan melalui pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif, pemahaman bermakna, dan suasana belajar menyenangkan 

dengan bantuan Quizizz sebagai media latihan dan evaluasi formatif. Kemampuan berhitung 

siswa diukur melalui indikator pemahaman konsep bilangan sampai 100, perbandingan dan 

pengurutan bilangan, serta penerapan bilangan dalam masalah sederhana. 
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Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan studi pendahuluan, koordinasi dengan sekolah 

dan guru kelas, serta menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes. Pada tahap 

pelaksanaan, kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest. Selanjutnya, kelompok 

eksperimen mengikuti pembelajaran matematika menggunakan pendekatan deep learning 

melalui quiz digital, sedangkan kelompok kontrol belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Penerapan pembelajaran pada kelompok eksperimen menekankan prinsip mindful, meaningful, 

dan joyful, sedangkan Quizizz digunakan pada tahap latihan dan evaluasi formatif untuk 

memberikan umpan balik langsung kepada siswa. Pada tahap akhir, kedua kelompok diberikan 

posttest untuk mengukur kemampuan berhitung setelah perlakuan Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan tes sebagai instrumen utama dan dokumentasi sebagai data pendukung. Tes 

diberikan dua kali, yaitu pretest dan posttest, untuk mengukur kemampuan berhitung siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan 

berhitung siswa kelas II sekolah dasar yang meliputi pemahaman konsep bilangan, hubungan 

dan struktur bilangan, serta penerapan bilangan dalam masalah sederhana. Jumlah butir soal 

yang digunakan sebanyak 30 soal Sebelum digunakan, instrumen tes diuji kualitasnya melalui 

uji validitas dan reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha, dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,764. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan 

untuk mengukur kemampuan berhitung siswa. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. 

Sebelum pengujian hipotesis, data diuji menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest pada masing-masing kelompok, serta 

independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil kemampuan berhitung antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. Seluruh analisis dilakukan 

dengan bantuan SPSS pada taraf signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa pada kedua kelompok 

mengalami peningkatan setelah pembelajaran, tetapi peningkatan pada kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest 

sebesar 47,5 meningkat menjadi 57,3 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 9,8 

poin. Sementara itu, pada kelompok eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 48,5 meningkat 

menjadi 72,1 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 23,6 poin. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berhitung siswa yang mengikuti pembelajaran 

deep learning melalui quiz digital lebih besar dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji normalitas 

dan homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa 

seluruh data pretest dan posttest pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Nilai signifikansi pretest kelompok kontrol sebesar 
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0,479 dan posttest sebesar 0,139, sedangkan pada kelompok eksperimen nilai signifikansi 

pretest sebesar 0,183 dan posttest sebesar 0,145. Dengan demikian, seluruh data berdistribusi 

normal sehingga memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik. 

Hasil uji homogenitas juga menunjukkan bahwa data memenuhi syarat homogen. Nilai 

signifikansi pada data pretest sebesar 0,069, sedangkan pada data posttest sebesar 0,088. Kedua 

nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua 

kelompok homogen. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. 

Hasil paired sample t-test pada kelompok kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata kelompok kontrol meningkat dari 47,5 

menjadi 57,3 dengan selisih 9,8 poin, nilai t sebesar 11,31, dan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang diberikan pada 

kelompok kontrol tetap menghasilkan peningkatan kemampuan berhitung siswa, meskipun 

peningkatannya relatif terbatas. 

Pada kelompok eksperimen, hasil paired sample t-test juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata meningkat dari 48,5 

menjadi 72,1 dengan selisih 23,67 poin, nilai t sebesar 18,52, dan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran deep learning melalui quiz digital 

memberikan peningkatan kemampuan berhitung yang signifikan pada siswa kelas II sekolah 

dasar. 

Untuk mengetahui perbedaan hasil akhir antar kelompok, dilakukan independent sample 

t-test terhadap nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dengan mean difference sebesar 14,85. Rata-

rata posttest kelompok eksperimen sebesar 72,1 lebih tinggi daripada kelompok kontrol sebesar 

57,3. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berhitung yang 

signifikan antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan deep learning melalui quiz 

digital dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

penerapan pendekatan deep learning melalui quiz digital berpengaruh terhadap kemampuan 

berhitung siswa kelas II sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung siswa meningkat pada kedua 

kelompok, tetapi peningkatan pada kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran deep learning 

melalui quiz digital tidak hanya membantu siswa memperoleh hasil tes yang lebih baik, tetapi 

juga mendorong proses belajar yang lebih aktif, terarah, dan bermakna. Selisih peningkatan 

sebesar 23,6 poin pada kelompok eksperimen memperlihatkan bahwa pembelajaran yang 

dirancang dengan keterlibatan aktif siswa, penggunaan teknologi, dan pemberian umpan balik 

langsung lebih efektif dalam mendukung kemampuan berhitung dibandingkan pembelajaran 

konvensional yang hanya menghasilkan peningkatan 9,8 poin. 

Secara pedagogis, temuan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik pendekatan deep 

learning yang menekankan keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep secara mendalam, 

refleksi, dan keterhubungan materi dengan pengalaman belajar yang bermakna. Dalam 
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pembelajaran berhitung di kelas rendah, siswa tidak cukup hanya menghafal prosedur 

penjumlahan atau pengurangan, tetapi perlu memahami makna bilangan, hubungan 

antarbilangan, serta strategi penyelesaian soal. Penerapan deep learning melalui quiz digital 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan soal, menerima umpan 

balik instan, dan memperbaiki kesalahan secara segera. Proses ini memungkinkan siswa tidak 

hanya mengetahui jawaban benar atau salah, tetapi juga membangun pemahaman yang lebih 

kuat terhadap konsep berhitung. 

Peningkatan yang lebih besar pada kelompok eksperimen juga dapat dipahami dari sudut 

pandang perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Siswa kelas II berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga pembelajaran yang memberi pengalaman aktif, latihan berulang, 

dan umpan balik langsung lebih mudah membantu mereka memahami konsep numerik. Melalui 

quiz digital, siswa terlibat dalam aktivitas belajar yang menuntut perhatian, respons cepat, dan 

evaluasi atas jawaban yang diberikan. Keterlibatan tersebut membuat siswa lebih fokus selama 

pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep bilangan, perbandingan, pengurutan, serta 

operasi hitung sederhana. 

Selain itu, penggunaan quiz digital berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar 

yang lebih menarik dan menyenangkan. Media digital interaktif dapat meningkatkan perhatian 

siswa karena menyajikan soal dalam format yang lebih variatif, memberikan umpan balik 

langsung, dan menghadirkan tantangan yang mendorong partisipasi aktif. Pada konteks 

penelitian ini, quiz digital tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana 

latihan yang mendukung keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Keterlibatan 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan kemampuan berhitung, karena siswa 

memperoleh lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan konsep yang dipelajari secara 

langsung. 

Hasil independent sample t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menguatkan bahwa peningkatan kemampuan 

berhitung pada kelompok eksperimen tidak hanya disebabkan oleh proses pembelajaran biasa, 

tetapi berkaitan dengan perlakuan yang diberikan. Perbedaan rata-rata posttest sebesar 14,85 

poin menunjukkan bahwa pendekatan deep learning melalui quiz digital memberikan kontribusi 

nyata terhadap hasil belajar siswa. Dengan kata lain, ketika pembelajaran matematika di kelas 

rendah dirancang secara aktif, bermakna, dan didukung media digital interaktif, siswa 

cenderung menunjukkan kemampuan berhitung yang lebih baik dibandingkan ketika belajar 

melalui pembelajaran konvensional. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran inovatif dan pemanfaatan media digital dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa sekolah dasar. Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif, memberi ruang refleksi, serta memanfaatkan teknologi untuk umpan balik terbukti 

membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih kuat. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pendekatan deep learning melalui quiz digital 

dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa kelas II sekolah dasar. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran deep learning melalui quiz digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berhitung siswa kelas II sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-

rata nilai pada kelompok eksperimen dari 48,5 pada pretest menjadi 72,1 pada posttest, 

sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 47,5 menjadi 57,3. Hasil uji independent sample 

t-test juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan 

kemampuan berhitung yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran deep learning melalui 

quiz digital terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa sekolah dasar. 
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